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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) MELALUI 
PEMBUATAN AWETAN BIOPLASTIK TERHADAP KETERAMPILAN 
BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP NEGERI 12 







Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu tuntutan hasil belajar 
yang harus dimiliki peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dengan guru Ilmu 
Pengetahuan Alam di SMP Negeri 12 Bandar Lampung, keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik belum dikembangkan secara maksimal. Hal ini karena 
pembelajaran di sekolah masih berfokus pada penerimaan pengetahuan, ingatan 
dan penalaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif adalah dengan model project based 
learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
kelas VII pada materi keanekaragaman makhluk hidup. Penelitian ini merupakan 
penelitian quasi experiment dengan desain penelitian the matching-only posttest-
only control group design. Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas VII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian 
ini yaitu, ada pengaruh model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik 
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VII pada materi 
keanekaragaman makhluk hidup (nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 64,19 
berkategori sedang dan kelas kontrol sebesar 44,85 berkategori rendah). Dengan 
demikian model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik dapat digunakan oleh 
guru di sekolah sebagai alternatif pembelajaran untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
 
Kata Kunci : Awetan Bioplastik, Keterampilan Berpikir Kreatif, Keanekaragaman 









 َنوُلَمّْعَي اَمَّع ٍلِّفاَغِبّ َكُبَّر اَمَّو ْاوُلِمَّع اَمِّمّ ٌتاَجَرَد ٍلُّكِلَو-١٣٢ - 
 
Artinya : “Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang 
mereka kerjakan. Dan Tuhan-mu tidak lengah terhadap apa yang 
mereka kerjakan.”. (QS.Al-An’am:132)1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
memegang peranan penting dalam membentuk dan menciptakan masyarakat 
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya pendidikan, apa yang dicita-
citakan masyarakat dapat diwujudkan melalui anak didik sebagai generasi masa 
depan.
1
 Pendidikan dipandang sebagai proses belajar yang ditujukan untuk 
membangun manusia dengan pengetahuan dan keterampilan.
2
 Pengetahuan dan 
keterampilan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hidup dan kehidupan 
manusia, bahkan Allah SWT senantiasa meninggikan derajat manusia yang 
memiliki ilmu pengetahuan, yang diperoleh melalui pendidikan.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 : 
َليِق اَذِإَو ۖ ْمُكَلّ ُهلّلّا ِحَسّْفَي اىُحَسّْفاَف ِسِلّاَجَمْلّا يِف اىُحَسَّفَت ْمُكَلّ َليِق اَذِإ اىُىَمآ َهيِذلّا اَهُيَأ اَي  اوُزُشْوا
 ٌزيِبَخ َنىلَّمْعَت اَمِب ُهلّلّاَو ۚ ٍتاَجَرَد َمْلِّعْلّا اىُتوُأ َهيِذلّاَو ْمُكْىِم اىُىَمآ َهيِذلّا ُهلّلّا ِعَفْزَي اوُزُشْواَف(١١)                   
 ٌر(١١)                                                         
                                                             
1
 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), hlm.69. 
2
 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Bandung: Imperial Bhakti 
Utama, 2009), hlm.129. 
2 
 
Artinya: Wahai orang-orang beriman. Apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ”Beridirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 





Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 
Ayat 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




Terdapat delapan kata kunci dari tujuan pendidikan yaitu: beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, 
dan bertanggung jawab. Salah satu tujuan pendidikan nasional secara tegas 
menekankan satu unsur penting yaitu kreatif.  
Berdasarkan tujuan tersebut peserta didik sebagai generasi masa depan 
senantiasa diarahkan untuk mengembangkan segala potensi yang ada, salah 
satunya dengan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Sehingga kegiatan pendidikan juga harus ditujukan pada pengembangan 
                                                             
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Penerbit Diponegoro, 2005), hlm.434. 
4
 Abdullan Idi, Op,Cit, hlm.268. 
3 
 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik, agar kelak dapat memenuhi kebutuhan 
pribadi, kebutuhan masyarakat dan kebutuhan Negara.  
Keterampilan berpikir kreatif diperlukan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), IPA tidak hanya mempelajari pengetahuan deklaratif 
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, tetapi juga belajar tentang pengetahuan 
prosedural berupa cara memperoleh informasi, cara sains dan teknologi bekerja, 
kebiasaan bekerja ilmiah, dan keterampilan berpikir.
5
  
Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA yakni melakukan 




Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pembelajaran IPA, 
maka keterampilan berpikir kreatif sangat penting untuk dikembangkan. Menurut 
Munandar berpikir kreatif penting ditumbuh kembangkan, sebab berpikir kreatif 
dipandang sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap berbagai masalah, dan merupakan bentuk pemikiran yang 
sampai saat ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam pendidikan khususnya 
                                                             
5
 Rina Putri Utami, Riezky Maya Probosari, dan Umi Fatmawati, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Project Based Learning Berbantu Instagram Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Surakarta”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 4, No.1 (April 2015), 
hlm.47. 
6
 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, (Jakarta: BSNP, 2006), hlm.150. 
4 
 
pada pembelajaran di sekolah yang masih berfokus pada penerimaan pengetahuan, 
ingatan, dan penalaran.
7
   
Kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan keterampilan berpikir 
kreatif dapat melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 
nyata dalam pembelajaran.  
Senada dengan pernyataan di atas, Bruner juga menyarankan agar 
pendidikan memberi perhatian khusus pada pengembangan keterampilan berpikir, 
lebih lanjut, Bruner menegaskan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif yang 




Keterampilan berpikir kreatif yang tidak dikembangkan pada saat 
pembelajaran, menyebabkan peserta didik hanya dapat mengingat dan mengulang 
materi pelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan juga pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dan efektif untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Model pembelajaran mengarah pada desain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Dengan model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
                                                             
7
 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), hlm.31. 
8
 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi 
Alternatif Pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm.70-79. 
5 
 




Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya dapat membuat peserta didik 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan bermakna melalui pengalaman nyata, 
sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA yang terdiri atas proses, produk, sikap 
dan aplikasi. Dengan lebih menekankan pada proses, dimana peserta didik aktif 
selama pembelajaran untuk membangun pengetahuannya melalui serangkaian 
kegiatan pembelajaran bermakna. Namun peserta didik selama ini justru 
menerima begitu banyak cekokan dalam arti instruksi bagaimana melakukan 
sesuatu di sekolah, sehingga peserta didik kehilangan kesempatan 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Sejalan dengan hal tersebut, 
Munandar menggungkapkan bahwa selama ini pendidik (guru) di Indonesia masih 
kurang dapat memahami keterampilan berpikir kreatif dan bagaimana 
mengembangkannya pada peserta didik.
10
 
Hal tersebut bersesuaian dengan hasil prapenelitian di SMP Negeri 12 
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran IPA kelas 
VII menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik belum dilatih 
dan tidak dilakukan penilaian khusus terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. 
                                                             
9
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2012), 
hlm.28. 
10
 Utami Munandar, Op.Cit, hlm.13. 
6 
 
Selain itu, melalui kegiatan wawancara guru menyampaikan bahwa pada 
saat penyampaian materi, guru menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction), menerapkan diskusi, demonstrasi dan melaksanakan 
praktikum yang diganti menggunakan gambar atau charta.
11
 Dari penjelasan 
tersebut, ternyata metode dan model pembelajaran yang guru terapkan cukup 
bervariasi, namun belum maksimal dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik. 
Hal tersebut didukung dengan hasil tes keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung, diketahui bahwa nilai 
rata-rata keterampilan berpikir kreatif pada tiap indikator masih rendah. 
Tabel 1 
Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 





Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta 
Didik Kelancaran Keluwesan Keaslian Merinci 
7A 55,56 44,99 48,33 36,66 10 
7B 35,55 25,55 66,66 44,99 10 
7C 38,88 36,66 48,33 39,99 10 
7D 50 41,11 43,33 33,33 10 
7E 38,88 33,88 48,33 36,66 10 
7F 42,22 37,77 56,66 44,99 10 
7G 43,33 37,77 48,33 43,33 10 
7H 42,22 32,22 51,11 48,33 10 
Nilai 
rata-rata 
43,33 36,247 51,38 41,04 80 
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Pada 80 peserta didik kelas VII diperoleh hasil keterampilan berpikir 
kreatif pada tiap indikator berkategori rendah, sehingga keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik perlu dikembangkan.  
Berkenaan dengan masalah tersebut penulis berusaha menerapkan model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik yang masih rendah. Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif antara lain melalui, curah 
pendapat (brainstorming), pemecahan masalah secara kreatif (creative problem 
solving), dan pembelajaran berbasis proyek (project based learning).
13
  
Penulis berusaha untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik dengan menerapkan salah satu alternatif model pembelajaran, yaitu 
model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik. Model PjBL dipilih sebab model PjBL memiliki kelebihan 
yang terletak pada penerapannya yang melibatkan peserta didik agar aktif dalam 
mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan 
masyarakat atau lingkungan. Peserta didik dilatih untuk melakukan analisis 
terhadap permasalahan, kemudian melakukan eksplorasi, mengumpulkan 
informasi, interprestasi, dan penilaian mengerjakan proyek yang terkait dengan 
permasalahan yang dikaji. Sehingga pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 
                                                             
13
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mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat proyek yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah.  
Hal tersebut didukung dengan pendapat Muhammad Fathurrohman yang 
mengemukakan bahwa, pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
keyakinan peserta didik, motivasi untuk belajar, kemampuan kreatif, dan 
mengagumi diri sendiri. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek ini 
mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan 
diri, serta berpikir kritis dan analitis pada peserta didik.
14
 Melalui model PjBL 
diharapkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dikembangkan 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat dan tujuan pembelajaran IPA 
dapat tercapai dengan semestinya. 
Materi keanekaragaman makhluk hidup pada kompetensi 
mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang 
diamati, mengharapkan terwujudnya pembelajaran yang membuat peserta didik 
dapat mengklasifikasikan makhluk hidup sesuai dengan prinsip dasar klasifikasi 
melalui proses berpikir kreatif. 
Melalui penerapan model PjBL, proses berpikir kreatif peserta didik dapat 
dikembangkan, dengan memberikan tugas proyek berupa pengelompokkan 
makhluk hidup di sekitar lingkungan tempat tinggal dan sekolah. Makhluk hidup 
tersebut kemudian diidentifikasi berdasarkan ciri yang dimiliki. Hasil identifikasi 
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peserta didik tersebut diawetkan dalam bentuk bioplastik sebagai media 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan proses pembelajaran. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Keterampilan berfikir kreatif peserta didik di SMP Negeri 12 Bandar 
Lampung belum dikembangkan oleh guru. 
2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, diindikasi dari 
nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada tiap indikator. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 Bandar Lampung  pada kelas VII 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah Project Based Learning 
(PjBL), dengan langkah-langkah : 
a. Penentuan proyek  
b. Perancangan langkah-langkah proyek  
c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 
d. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru 
e. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek 
f. Evaluasi proses dan hasil proyek 
10 
 
3. Keterampilan berfikir kreatif diukur dengan indikator sebagai berikut : 
kelancar (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 
merinci (elaboration). 
4. Media yang akan digunakan berupa pembuatan awetan bioplastik pada 
filum arthropoda. 
5. Konsep yang digunakan dibatasi pada konsep invertebrata filum 
arthropoda . 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh model Project 
Based Learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap 
keterampilan berfikir kreatif peserta didik ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based 
Learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan 
berfikir kreatif peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung pada 







Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi Guru IPA 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru 
bagi guru IPA untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif serta 
meningkatkan variasi model pembelajaran peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini berguna untuk mengembangkan keterampilan berfikir 
kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPA. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengalaman dalam penerapan model PjBL. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Fokus penelitian ini adalah pengaruh model Project Based Learning 
(PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan 
berfikir kreatif peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung 
pada materi keanekaragaman makhluk hidup. 
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 
Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 
12 
 
3. Waktu penelitian akan dilaksanakan bulan Agustus-September semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang bertempat di SMP Negeri 12 Bandar 
Lampung. 























A. Kajian Pembelajaran 
1. Hakikat Pembelajaran IPA  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang 
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam-alam, 
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen 




Carin dan Sund dalam buku Asih Widi Wisudawati mendefinisikan IPA 
sebagai pengetahuan sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum, dan 
berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Merujuk pada definisi 
Carin dan Sund tersebut maka pada hakikatnya IPA memiliki empat unsur utama, 
yaitu : 
a. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, 
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat 
dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open ended. 
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b. Proses : proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya 
prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode 
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. 
c. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan 
hukum. 




Hakikat IPA dapat digunakan guru sebagai pertimbangan untuk 
mengembangkan pembelajaran. Pembelajaran IPA sebaiknya dilak- sanakan 
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 
hidup. Oleh karena itu pem- belajaran IPA di SMP atau MTs menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah.
17
 
Karena itu peserta didik perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam 
sekitar. Sebagai tambahan untuk pembelajaran IPA dengan hafalan dan 
pemahaman konsep, anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap 
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2. Pembelajaran Kontekstual  
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga, warga negara, dan pekerja.
19
 
Sehubungan dengan itu pendekatan pembelajaran kontesktual diturunkan 
ke dalam beberapa strategi pembelajaran. Dirjen Dikdasmen mengelompokkan 7 
strategi pembelajaran kontekstual, yaitu : belajar berbasis masalah (problem based 
learning), pengajaran autentik (authentic instruction), belajar berbasis inkuiri 
(inquiry based learning), belajar berbasis proyek atau tugas terstruktur (project 
based learning), belajar berbasis kerja (work based learning), belajar jasa layanan 
(service learning), belajar kooperatif (cooperative learning). 
Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu, 
terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
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dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran, selanjutnya metode 
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. Apabila antara 
pendekatan, strategi metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah 




Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 




Pemilihan model pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang dimaksud, salah satu alternatif model pembelajaran yang 
bertujuan  menerapkan prinsip disiplin ilmu, melibatkan peserta didik dalam 
investigasi pemecahan masalah serta mampu mengkontruksi pengetahuan peserta 
didik sehingga lebih aktif adalah model PjBL. 
 
B. Model Project Based Learning (PjBL) 
1. Definisi Model PjBL 
Project Based Learning`adalah model pembelajaran yang berfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam 




 Trianto, Op.Cit, hlm.51.  
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kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang 
siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan 
puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik. Berbeda 
dengan model-model pembelajaran tradisional yang umumnya bercirikan praktik 
kelas berdurasi pendek, terisolasi, dan aktivitas pembelajaran berpusat pada guru; 
model PjBL menekankan kegiatan belajar yang relatif berdurasi panjang, holistic-




Pembelajaran berbasis proyek berfokus pada pembelajaran aktif dimana 
siswa mengekspolrasi pertanyaan autentik atau tugas, mengembangkan rencana, 
merenung mengevaluasi solusi, dan menghasilkan beberapa representasi dari ide-
ide. Blumenfed menempatkan pembelajaran Project Based Learning sebagai 
pendekatan instruksional komprehensif yang dapat memotivasi anak-anak untuk 




Depdiknas dalam buku Kokom Komalasari menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek atau tugas terstruktur (Project-Based Learning) 
merupakan pendekatan pembelajaran yang membutuhkan suatu pembelajaran 
komprehensif di mana lingkungan belajar siswa (kelas) didesain agar siswa dapat 
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melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik termasuk pendalaman materi 
suatu materi pelajaran, dan melalukan tugas bermakna lainnya. Pendekatan ini 
memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam mengkonstruk 
(membentuk pembelajarannya, dan mengkluminasikannya dalam produk nyata).
24
 
Jadi, pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh 
peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, 
yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan.
25
 
Definisi tersebut sejalan dengan uraian yang dipaparkan oleh Bell dalam 
buku Muhammad Fathurrohman, yaitu sebagai berikut: 
a. Project based learning is curriculum fueled and standards based. Model 
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 
menghendaki adanya standar isi dalam kurikulumnya.  
b. Project based learning asks a question or proses a problem that each 
student can answer. Pembelajaran berbasis proyek adalah model 
pembelajaran yang menuntut pengajar dan atau peserta didik 
mengembangkan pertanyaan penuntun. 
c. Project based learning asks students to investigate issues and topics 
addressing real-world problems while integrating subject across the 
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curriculum. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembela- 
jaran yang menuntut peserta didik membuat “jembatan” yang menghu- 
bungkan antar berbagai subjek materi. Selain itu, pembelajaran berbasis 
proyek merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia 
nyata. 
d. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 
memperhatikan pemahaman peserta didik dalam melakukan eksplorasi, 





2. Prinsip Model PjBL 
Prinsip-prinsip yang mendasari pembelajaran berbasis proyek adalah : 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-tugas 
pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. 
b. Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu 
tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
model ini lebih tepat dan praktis apabila diterapkan di laboratorium. 
c. Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara otentik dan menghasilkan 
produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan berdasarkan tema 
atau topik yang disusun dalam bentuk produk (laporan atau hasil karya). 
Produk, laporan atau hasil karya tersebut selanjutnya dikomunikasikan 
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untuk mendapatkan tanggapan dan umpan balik untuk perbaikan proyek 
berikutnya. 
d. Kurikulum. Pembelajaran berbasis proyek tidak seperti pada kurikulum 
tradisional, karena memerlukan suatu strategi sasaran di mana proyek 
sebagai pusat. 
e. Pembelajaran berbasis proyek menekankan responsebility dan 
answerability para peserta didik sendiri dan panutannya. 
f. Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 
dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasi tugas 
autentik dan menghasilkan sikap profesional. 
g. Menumbuhkan isu yang berujung pada pernyataan dan keinginan peserta 
didik untuk mentukan jawaban yang relevan, sehingga dengan demikian 
telah terjadi proses pembelajaran yang mandiri. 
h. Umpan balik. Diskusi, presentasi dan evaluasi terhadap para peserta didik 
menghasilkan umpan balik yang berharga. Ini mendorong kearah 
pembelajaran berdasarkan pengalaman. 
i. Keterampilan umum. Pembelajaran berbasis proyek dikembangkan tidak 
hanya pada keterampilan pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga 
mempunyai pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar seperti 
pemecahan masalah, kerja kelompok dan self management. 
j. Driving Questions. Pembelajaran berbasis proyek difokuskan pada 
pertanyaan atau permasalahan yang memicu peserta didik untuk 
21 
 
menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip dan ilmu 
pengetahuan yang sesuai. 
k. Contructive Investigation. Pembelajaran berbasis proyek sebagai titik 
pusat, proyek harus disesuaikan dengan pengetahuan para peserta didik. 
l. Autonomy. Proyek menjadikan aktifitas peserta didik yang penting. 
Blumenfeld mendeskripsikan model Pembelajaran berbasis proyek 





3. Karakteristik Model PjBL 
Berdasarkan hasil review tentang PjBL, dikemukakan beberapa 
karakteristik penting PjBL, yakni sebagai berikut : 
a. Fokus pada permasalahan untuk penugasan konsep penting dalam 
pelajaran. 
b. Pembuatan proyek melibatkan siswa dalam melakukan investigasi 
konstruktif. 
c. Proyek harus realistis. 
d. Proyek direncanakan oleh siswa. 
 
Sementara itu, menurut gagasan Stripling dalam buku Ridwan Abdullah 
Sani, karakterisitik PjBL yang efektif adalah: 
a. Mengarahkan siswa untuk menginvestigasi ide dan pertanyaan penting; 
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b. Merupakan proses inkuiri; 
c. Terkait dengan kebutuhan dan minat siswa; 
d. Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan melakukan presentasi 
secara mandiri; 
e. Menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi 
untuk melakukan investigasi, menarik kesimpulan, dan menghasilkan 
produk; 
f. Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang autentik.28 
 
4. Langkah-Langkah Model PjBL 
Secara umum, langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek dapat 








Gambar 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek
29
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Berdasarkan gambar di atas, kegiatan yang harus dilakukan pada setiap 
langkah pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut : 
a. Penentuan proyek 
Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema atau topik proyek 
berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk memilih atau menentukan proyek yang akan dikerjakan baik 
secara kelompok ataupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari tugas 
yang diberikan guru. 
 
b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek 
Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek 
dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancang proyek ini 
berisi aturan main dalam pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas yang 
dapat mendukung tugas proyek, pengintegrasian berbagai kemungkinan 
penyelesaian tugas proyek, dan kerja sama antar anggota kelompok. 
 
c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 
Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan semua 
kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus diselesaikan 








d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru 
Langkah ini merupakan pengimplementasian rancangan proyek yang telah 
dibuat. Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan proyek di antaranya adalah 
dengan membaca, meneliti, observasi, interview, merekam, berkarya seni, 
mengunjungi objek proyek, akses internet. Guru bertanggung jawab memonitor 
aktivitas peserta didik dalam melakukan tugas proyek. Pada kegiatan monitoring, 
guru membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas proyek. 
 
e. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek 
Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, karya 
seni, atau karya teknologi atau prakarya dipresentasikan atau dipublikasikan 
kepada peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk pameran 
produk pembelajaran. 
 
f. Evaluasi proses dan hasil proyek 
Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek dapat 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada  tahap evaluasi, peserta didik 
diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas 
proyek yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 
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menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap 




5. Kelebihan dan Kelemahan Model PjBL 
Beberapa kelebihan yang diperoleh dengan menerapkan model PjBL 
yakni, model PjBL dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 
mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan penting, meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, membuat siswa lebih aktif 
dalam menyelasaikan permasalahan yang kompleks, meningkatkan kemampuan 
siswa dalam bekerja sama, mendorong siswa mempraktikkan keterampilan 
berkomunikasi, meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber daya, 
memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengorganisasikan proyek, 
mengalokasikan waktu, dan mengelola sumber daya seperti peralatan dan bahan 
untuk menyelesaikan tugas, memberikan kesempatan belajar bagi siswa untuk 
berkembang sesuai kondisi dunia nyata, selain itu model PjBL melibatkan siswa 
untuk belajar mengumpulkan informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut 
untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata, serta membuat suasana belajar 
menjadi menyenangkan. 
Sedangkan kelemahan dari penerapan model PBL antara lain,  
membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan 
produk, membutuhkan biaya yang cukup besar, membutuhkan guru yang terampil, 
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membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai, selain itu model 
PjBL tidak sesuai dengan siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki 
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan, serta sulit melibatkan semua 




C. Keterampilan Berpikir Kreatif 
1. Definisi Keterampilan Berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif, yaitu keterampilan individu dalam 
menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru, 




Berpikir kreatif dipandang sebagai satu kesatuan atau kombinasi dari 
berpikir logis dan berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru, 
Krulik dan Rudnick menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan pemikiran 
yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu produk yang kompleks.  
Keterampilan berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai kecakapan siswa 
dalam berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru bagi siswa yang 
sebelumnya belum ada atau yang sebelumnya sudah ada namun dikombinasikan 
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Berpikir kreatif adalah salah satu perwujudan dari berpikir tingkat tinggi, 
hal ini dikarenakan kemampuan berpikir kreatif merupakan kompetensi kognitif 
tertinggi. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif seseorang ditunjukkan 
melalui produk pemikiran atau kreativitasnya menghasilkan sesuatu yang baru.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Munandar bahwa berpikir kreatif atau 
berpikir divergen adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
keberagaman jawaban. Pengertian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif seseorang dikatakan tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak 
kemungkinan jawaban pada suatu masalah. Dengan kata lain jawaban yang 




2. Ciri-Ciri Keterampilan Berpikir Kreatif 
Berdasarkan analisis faktor, Guilford menemukan bahwa ada lima sifat 
yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), merinci (elaboration). 
a. Kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 
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b. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam 
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
c. Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-
cara yang asli, tidak klise. 
d. Merinci adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara terinci.35 
 
3. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 
Sejumlah tes kreativitas telah disusun dan digunakan, diantaranya tes 
Torrance untuk mengukur pemikiran kreatif (Torrance Test Of Creative Thinking: 
TTCT). Ada empat indikator berfikir kreatif yang diukur melalui tes ini, yaitu: 












Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 
Kelancar  
(Fluency) 
a. Mengajukan banyak pertanyaan. 
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada  
pertanyaan.  
c. Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah. 
 d. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. 
                                                             
35
 Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan, dan Perkembangan IPTEK, (Bandung: 
ALFABETA, 2001), hlm.7. 
36
 Ibid, hlm.31. 
37
 S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta, 




e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak 
daripada anak-anak lain. 
Keluwesan  
(Flexibility) 
a. Memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu 
gambar, cerita, atau masalah. 
b. Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang 
berbeda-beda.  
c. Memberi pertimbangan terhadap situasi, yang  
berbeda dari yang diberikan orang lain. 
d. Jika diberikan suatu masalah biasanya memikirkan 
macam-macam cara yang berbeda-beda untuk  
menyelesaikannya. 
e. Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) 
yang berbeda-beda. 
f. Mampu mengubah arah berpikir secara spontan. 
Keaslian 
(Originality) 
a. Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha 
memikirkan cara-cara yang baru. 
b. Memikirkan cara berpikir yang lain dari yang lain. 
c. Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, 
bekerja untuk menemukan penyele- saian yang baru. 
Merinci 
(Elaboration) 
a. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci. 
b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 
c. Mencoba atau menguji detail-detail untuk melihat arah 
yang akan ditempuh. 
d. Mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak 






D. Pengaruh Model PjBL Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
PjBL sebagai suatu model pembelajaran, sudah banyak dikembangkan di 
negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Beberapa penelitian menunjukkan, 
bahwa model PjBL merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik agar memiliki kreativitas berpikir, pemecahan masalah, 
dan interaksi serta membantu dalam penyelidikan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah-masalah nyata. PjBL dapat menstimulasi motivasi, proses, 
dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan masalah-
masalah yang berkaitan dengan mata pelajaran tertentu pada situasi nyata.
38
 
Menurut Ridwan Abdullah Sani, pembelajaran berbasis proyek dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, ide untuk membuat proyek serta 
melaksanakan pembuatan proyek membutuhkan kreativitas siswa, melalui proses 
belajar yang mencakup: 1) pengembangan imajinasi; 2) menghasilkan sesuatu 
yang orisinil (asli); 3) meningkatkan produktivitas; 4) penyelesaian masalah; dan 
5) menghasilkan sesuatu yang bernilai.
39
  
Pembelajaran berbasis proyek juga mendapat dukungan teorestis yang 
bersumber dari konstruktivisme sosial Vygotsky yang menjelaskan adanya 
peluang untuk menyampaikan ide, mendengarkan ide orang lain, dan 
merefleksikan ide sendiri pada orang lain, merupakan suatu bentuk pembelajaran 
individu. Proses interaktif dengan kawan sejawat membantu proses konstruksi 
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 Dari perspektif teori ini pembelajaran berbasis proyek dapat 
membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir dan memecahkan masalah 
secara kolaboratif. 
Menurut pendapat lainnya, Jhon. W. Thomas menjelaskan bahwa, 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berfokus pada pembelajaran aktif 
dimana siswa mengeksplorasi pertanyaan yang autentik, menanyakan dan 
menyelidiki konsep, mengembangkan rencana, secara reflektif mengevaluasi 
solusi, dan menghasilkan banyak gagasan.
41
 Hal tersebut bersesuaian dengan 
definisi berpikir kreatif  yaitu keterampilan individu dalam menggunakan proses 
berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru, konstruktif, dan baik, 
berdasarkan konsep-konsep yang rasional, serta merupakan pemikiran yang 
bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu produk yang kompleks.  
Oktay Kizkapan dan Oktay Bektas dalam jurnal yang berjudul the effect of 
project based learning on seventh grade students’ academic achievement menjelaskan 
penerapan model PjBL diberikan kepada individu atau sekelompok siswa, 
kemudian, tugas proyek dimulai dengan pemilihan topik tertentu oleh peserta 
didik dengan bantuan guru. Topiknya umumnya merupakan masalah yang bisa 
diatasi oleh siswa dengan eksperimen atau observasi. Tugas proyek membawa 
peluang bagi siswa untuk meningkatkan prestasi mereka. Selain itu, karya-karya 
                                                             
40
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op.Cit, hlm.51. 
41
 Jhon. W. Thomas,’’A Review Of Research On Project-Based Learning”, (Online), 





ini memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam lingkungan dunia nyata 
dengan berkolaborasi dalam sebuah tugas. Setiap individu atau kelompok mulai 
menyelidiki informasi tentang topik tertentu. Dengan demikian, siswa 
menawarkan saran untuk memecahkan masalah, saran ini dinamakan sebagai 
rencana proyek di sekolah tersebut. Kemudian, setiap individu atau kelompok 
mengumpulkan informasi dan dokumen yang diperlukan untuk membuktikan atau 
mendukungnya.
42
 Hal ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara 
mandiri untuk membangung pembelajarannya sendiri dan kemudian akan 
menghasilkan suatu karya yang dihasilkan oleh siswa sendiri. 
Berdasarkan kajian literatur tersebut, penerapan model PjBL sebagai 
alternatif model pembelajaran dianggap dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik melalui tugas proyek yang diberikan sehingga 
peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri. Oleh sebab itu, 
penelitian ini penulis lakukan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh 
model PjBL terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik sesuai dengan 
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E. Media Pembelajaran Biologi 
1. Macam-Macam Media Pembelajaran Biologi 
Berdasarkan Association of Education and Communication Technology 
(AECT) keduanya menyatakan bahwa media merupakan segala bentuk atau 
saluran yang digunakan untuk menyalurkan atau menyampaikan pesan atau 
informasi. Kegiatan belajar biologi merupakan suatu proses yang menuntut 
adanya aktivitas siswa, dengan demikian pengembangan media diarahkan pada 
kegiatan yang ditunjang oleh alat peraga praktek dan alat observasi., 




Adapun media pendidikan yang dapat digunakan dalam  pembelajaran 
biologi antara lain : 
a. Media Asli dan Media Tiruan (Model). 
Media asli merupakan benda yang masih dalam keadaan utuh dan asli, 
bukan tiruan. Macam-macam media asli antara lain: 
1) Spesimen makhluk hidup yang masih hidup, seperti: aquarium dengan 
ikan dan tumbuhan, terrarium dengan hewan darat dan tumbuhan, 
kebun binatang dengan segala yang ada, kebun percobaan dengan 
berbagai tumbuhan, insektarium berupa kotak kaca yang berisi 
serangga. 
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2) Benda asli yang bukan makhluk hidup, seperti : kereta api, radio, 
pesawat terbang, teropong, mobil, dan lain-lain. 
Sedangkan media tiruan (model) adalah benda-benda yang dibuat 
menyerupai benda asli, karena benda asli tidak dapat dipakai atau karena terlalu 
besar atau terlalu kecil, terlalu rumit, tempat yang terlalu jauh, sehingga tidak 
memungkinkan benda asli diperlihatkan kepada peserta didik. 
Macam-macam media tiruan antara lain : 
1) Spesimen makhluk yang telah mati, seperti herbarium (bagian 
tumbuban yang sudah dikeringkan atau diawetkan), dan tumbuhan 
yang telah dikeringkan dengan kedudukan seperti asli dialamnya, 
taksidermi; kulit hewan yang dibentuk kembali sesuai dengan aslinya 
setelah dikeringkan dan isi tubuhnya diisi dengan benda lain, awetan 
dalam botol; makhluk yang telah mati diawetkan dalam botol yang 
berisi larutan formalin, alkohol, awetan dalam cairan plastik; makhluk 
yang sudah mati disimpan dalam cairan plastik yang semula cair 
kemudian membeku. 
2) Spesimen dan benda yang tak hidup, seperti berbagai jenis batuan, 
mineral dan lain-lain. 
b. Media Grafis 
Media grafis yaitu bahan pelajaran yang menyajikan ringkasan informasi 
dan pesan dalam bentuk lukisan, sketsa, kata-kata, simbol gambar tiruan yang 
mendekati aslinya, diagram,grafik, dan lan-lain.  
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c. Media bentuk papan 
Media bentuk papan yaitu media yang menggunakan benda berupa papan 
sebagai sarana komunikasi, seperti : papan tulis, papan tempel, papan planel, 
papan pameran (visual), papan magnet, papan demonstrasi, papan paku. 
 
d. Media yang disorot atau alat pandang 
Media ini baru dapat dimanfaatkan oleh siswa setelah diproyeksikan, 
seperti : media sorot yang bergerak dan media sorot mikro. 
 
e. Media dengar (audio) 
Berkaitan dengan indra pendengaran, yakni dapat didengar, seperti : radio, 
piringan hitam. 
 
f. Media pandang dengar (audiovisual) 
Media ini dapat didengar dan dilihat, seperti : televisi, computer. 
 
g. Media cetak (printer material) 
Media cetak merupakan hasil cetak dari bahan instruksional,  seperti : 
buku, komik, majalah, koran. 
Pembelajaran akan berhasil bila diiringi dengan media yang sesuai, dengan 
demikian menjadikan media tersebut sebagai bahan pelajaran yang konkret, baik 
36 
 
secara individu maupun berkelompok sehingga akan sangat banyak membantu 




2. Awetan Bioplastik 
Awetan bioplastik merupakan media tiruan yang berasal dari spesimen 
makhluk hidup yang sudah mati dan diawetkan. Pada prinsipnya, ada dua cara 
pengawetan objek biologi, yaitu pengawetan basah dan pengawetan kering., 
pengawetan basah dilakukan dengan mengawetkan objek biologi dalam suatu 
cairan pengawet. Sedangkan pengawetan kering dilakukan dengan mengeringkan 
objek biologi hingga kadar air yang sangat rendah, sehingga organisme perusak 
atau penghancur tidak bekerja.
45
 
Pengawetan basah dilakukan bagi hewan tidak bercangkang yang 
ukurannya relatif besar, direndam dalam larutan pengawet. Pengawetan kering 
untuk organisme yang berukuran relatif besar biasanya dilakukan dengan cara 
mengeringkan dengan sinar matahari atau dengan oven dan selanjutnya agar lebih 
awet dapat disimpan dalam media pengawet resin (Bioplastik). Menurut Sutino, 
bioplastik merupakan pengawetan spesimen hewan atau tumbuhan dalam blok 
resin untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Spesimen hewan atau 
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tumbuhan dalam blok resin selain berfungsi sebagai media pembelajaran, juga 
dapat berfungsi sebagai ornamen.
46
 
Bahan utama yang digunakan untuk pengawetan adalah cairan resin yang 
biasa digunakan dalam pembuatan fiberglass. Resin merupakan senyawa organik 
hasil metabolisme sekunder, tersusun atas karbon. Senyawa ini akan mengalami 
polimerisasi dalam kondisi yang tepat. 
Reaksi polimerisasi bersifat eksoterm sehingga akan menimbulkan panas. 
Bila dibiarkan di udara terbuka, secara alami proses polimerisasi berlangsung 
secara lambat. Proses pembuatan Bioplastik terdiri atas : 
1. Penyiapan spesimen 
2. Pembuatan blok resin 
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3. Pembuatan Awetan Bioplastik Dalam Pembelajaran 
Desain pembuatan awetan bioplastik diselaraskan dengan pembelajaran 
menggunakan model PjBL, dengan tahapan sebagai berikut: 
Tabel 3 
Desain Rencana Pembuatan Awetan Bioplastik 
 
No. Tahapan Model PjBL Rincian Pelaksanaan 
1. Penentuan proyek  
 
Penentuan tema atau topik yang berkaitan 
dengan pembuatan awetan bioplastik  
menggunakan hewan anggota filum  
arthropoda. 
2. Perancangan langkah-
langkah proyek  
 
a. Merancang langkah-langkah kegiatan  
penyelesaian proyek. 
b. Merancang langkah-langkah dalam  
pembuatan awetan bioplastik yang terdiri 
dari: 
1) Penyiapan alat dan bahan 
2) Penyiapan spesimen 
3) Pembuatan blok resin 
4) Pembentukan, Penghalusan, dan 
Finishing 
5) Melakukan pengamatan dan mencatat 
hasil pengamatan. 
6) Diskusi dan presentasi  
3. Penyusunan jadwal  
pelaksanaan proyek 
 
Memberikan pendampingan kepada peserta 
didik melakukan penjadwalan semua  
kegiatan yang telah dirancangnya. 
4. Penyelesaian proyek  
dengan fasilitasi dan  
monitoring guru 
Memfasilitasi dan memonitor  peserta didik 
dalam melaksanakan rancangan proyek  
yang telah dibuat. 
5. Penyusunan laporan 
dan presentasi atau 
publikasi hasil proyek 
Memfasilitasi peserta didik untuk  
mempresentasikan dan mempublikasikan  
laporan hasil pembuatan awetan bioplastik. 
6. Evaluasi proses dan 
hasil proyek 
Melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 
hasil tugas proyek. 
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F. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan yang pernah dilakukan tentang pengaruh model PjBL 
terhadap keterampilan berpikir kreatif dilakukan oleh Rina Putri Utami, Riezky 
Maya Probosari dan Umi Fatmawati tentang pengaruh model PjBL berbantu 
instagram terhadap keterampilan berpikir kreatif pada materi pencemaran 
lingkungan. Pada penelitian ini terdapat perbedaan hasil setelah diberi perlakuan 
menggunakan model PjBL. Pada kelas kontrol rata-rata nilai keterampilan 
berpikir kreatif siswa 77,12 lebih rendah dengan rata-rata nilai keterampilan 
berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu 82,72.
49
 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Milla 
Minhatul Maula, Jekti Prihatin, dan Kamalia Fikri tentang pengaruh model PjBL 
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada materi 
pengelolaan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan model PjBL dengan 
model konvensional. Pada penelitian ini terdapat perbedaan hasil setelah diberi 
perlakuan menggunakan model PjBL. Pada kelas kontrol rata-rata nilai 
keterampilan berpikir kreatif siswa 65,44 lebih rendah dengan rata-rata nilai 
keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu 84,67.
50
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Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rena Surya 
Rohana tentang penerapan model PjBL dalam upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dan penguasaan konsep pada materi pencemaran lingkungan. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif siswa serta tanggapan peserta didik terhadap penerapan model 
PjBL saat pembelajaran. Pada penelitian ini terdapat peningkatan hasil setelah 
diberi perlakuan menggunakan model PjBL. Pada kelas kontrol rata-rata nilai 
pretest keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu 67 dan posttest 94, sedangkan 





G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan kerangka berpikir yaitu, 
pembelajaran IPA di sekolah semestinya berjalan sesuai tujuan pendidikan yang 
tercantum pada UU No.20 Tahun 2003 mengenai tujuan pendidikan nasional 
tentang proses pembelajaran yang bertujuan membuat peserta didik aktif 
mengembangkan potensi diri, salah satunya keterampilan berpikir kreatif, serta 
sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA yakni menumbuhkan keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik.  
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Berpikir kreatif dipandang sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian terhadap berbagai masalah, dan merupakan 
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapatkan perhatian 
dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran di sekolah yang masih berfokus 
pada penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran. Selain itu paradigma yang 
diterapkan dalam pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga tidak 
memberikan ruang bagi keterampilan berpikir kreatif peserta didik untuk 
dikembangkan.    
Diperlukan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif 
sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya. Melalui model 
PjBL peserta didik diarahkan untuk aktif dalam mengerjakan sebuah proyek yang 
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan. 
Peserta didik dilatih untuk melakukan analisis terhadap permasalahan, kemudian 
melakukan eksplorasi, mengumpulkan informasi, interprestasi, dan penilaian 
mengerjakan proyek yang terkait dengan permasalahan yang dikaji.  
Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
kreativitasnya dalam merancang dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengatasi masalah. Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk 
membandingkan hasil penilaian keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model direct instruction.  
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Ada pengaruh model project based 
learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan 


























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2017, 
bertempat di SMP Negeri 12 Bandar Lampung, pada peserta didik kelas VII 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain 
penelitian the matching-only posttest-only control group design. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. kelompok 
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 
Berikut ini tabel desain penelitian the matching-only posttest-only control 
group design:  
Tabel 4 
Desain Penelitian The Matching Only Posttest Control Group Design 
 
Kelompok Perlakuan Postest 
Eksperimen X1 O1 





Keterangan :  
O1 = Postest pada kelas eksperimen.  
O2 = Postest pada kelas kontrol. 
X1 = Perlakuan menggunakan model PjBL melalui pembuatan awetan    
              bioplastik.  
X2  = Perlakuan menggunakan direct instruction (pembelajaran lang-  
              sung). 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini mengkaji keterkaitan dua variabel, yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel dalam penelitian yang dipilih 
oleh peneliti untuk menilai kemungkinan dampaknya terhadap satu atau 
lebih variabel lainnya.
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 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik (variabel X). 
2. Variabel Dependen (terikat) adalah Variabel yang dianggap dipengaruhi 
oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
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D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Perencanaan atau Persiapan 
a. Studi pendahuluan berupa pengamatan ke sekolah terkait dan mencari 
kajian literatur penelitian untuk menyusun rencana pembelajaran. 
b. Menyelesaikan surat izin sekolah untuk melakukan penelitian. 
c. Merancang rencana pembelajaran (RPP). 
d. Mendiskusikan prosedur jalannya penelitian kepada pihak sekolah dan 
guru mata pelajaran IPA. 
e. Menyusun instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir kreatif. 
f. Menyusun angket respon peserta didik terhadap model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik. 
g. Melakukan uji coba instrumen tes keterampilan berpikir kreatif. 
h. Mengolah data hasil uji coba instrumen kemudian menentukan soal yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memilih dua kelas menggunakan teknik acak kelas yang akan dijadikan 
sampel penelitian. 
b. Membagi dua kelas penelitian menjadi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
c. Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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d. Memberikan posttest keterampilan berpikir kreatif kepada subjek 
penelitian. 
e. Memberikan angket respon peserta didik terhadap keterlaksanaan model 
PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik. 
 
3. Tahap Akhir 
a. Mengolah data dan mengkonversikan data hasil tes uraian dalam bentuk 
nilai. 
b. Mengolah data dengan analisis statistik. 
c. Menganalisis hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan. 
d. Menarik kesimpulan.   
 
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII tahun 
pelajaran 2017/2018 SMP Negeri 12 Bandar Lampung. 
 
Tabel 5 
Distribusi Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 12  








7 A 15 15 30 
7 B 16 16 32 
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7 C 17 14 31 
7 D 14 17 31 
7 E 18 14 32 
7 F 18 13 31 
7 G 19 12 31 
7 H 19 11 30 
 
Keterangan : 
L : Laki-Laki 
P : Perempuan 
 
 
2. Sampel  
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, 
yakni kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL dengan pembuatan 
awetan bioplastik, dan kelas kontrol yang menggunakan model direct instruction. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pegambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas, 
pengambilan sampel secara acak atau random dapat dilakukan dengan 
menggunakan bilangan random, komputer, maupun undian. Apabila pengambilan 
dengan undian, maka setiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu, sesuai 
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Pada penelitian ini, pengambilan acak diperoleh dengan menggunakan 
undian dan diperoleh dua kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu, 
kelas VII A yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara 
sebagai berikut : 
 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang terjadi 
pada saat di kelas terkait kurikulum, materi, penerapan strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan kondisi peserta didik dalam proses belajar mengajar., 
hasil wawancara diperoleh dari guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 12 
Bandar Lampung pada saat prapenelitian. 
 
2. Observasi  
Observasi dilaksanakan dengan cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
(data) selama proses penelitian berlangsung, observasi  yang dilakukan 
merupakan observasi tertutup dengan mengambil data dari responden, data-data 
yang di observasi antara lain: data jumlah peserta didik dan profil SMP Negeri 12 
Bandar Lampung yang diperoleh dari pihak sekolah, serta data awal keterampilan 
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berpikir kreatif peserta didik pada materi keanekaragaman makhluk hidup yang 
diperoleh melalui tes keterampilan berpikir kreatif. 
 
3. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes tertulis berbentuk 
essai yang telah diuji validitasnya untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik, tes keterampilan berpikir kreatif diberikan pada akhir pembelajaran. 
 
4. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Angket pada 
penelitian ini bersifat tertutup dengan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap keterlaksanaan model PjBL melalui pembuatan 
awetan bioplastik selama pembelajaran. Responden merupakan peserta didik kelas 
VII B di SMP Negeri 12 Bandar Lampung (Kelas Eksperimen) yang berjumlah 32 




Bentuk dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto-foto 





G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti 
untuk mempermudah pengumpulan data, data keterampilan berpikir peserta didik 
diperoleh menggunakan instrumen tes, dan respon peserta didik terhadap proses 
pembelajaran menggunakan model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik 
diperoleh menggunakan instrumen angket.  
 
1. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
Tes keterampilan berpikir kreatif terdiri dari 8 pertanyaan dengan 4 
indikator yakni kelancaran, keluwesan, keaslian dan merinci, dengan kisi-kisi soal 
sebagai berikut : 
 
Tabel 6 
Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi 




Indikator  Sub-Indikator No.Item  
Keterampilan 




Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada pertanyaan 
1 
Mempunyai banyak gagasan 




Menggolongkan hal-hal  
menurut pembagian  
(kategori) yang berbeda-beda. 
2 
Jika diberikan suatu masalah 
memikirkan macam-macam 







Setelah membaca atau  
mendengar gagasan, bekerja 
untuk menemukan  
penyelesaian yang baru. 
3 dan 7 
Merinci 
(Elaboration) 
Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah 
dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci. 
4 dan 8 
 
2. Angket Respon Peserta Didik 
Angket terdiri dari 36 pertanyaan dengan 6 sub-indikator yaitu untuk 
mengetahui respon peserta didik dalam menentukan proyek, merancang langkah-
langkah penyelesaian proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, 
menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru, menyusun laporan 
dan presentasi hasil proyek serta mengevaluasi proses dan hasil proyek. 
Tabel 7 
Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran 



















Menentukan proyek 1,3 2,4 
Merancang langkah- 
langkah penyelesaian  
proyek 
5,7 6,8 





  Menyelesaikan proyek  






Menyusun laporan dan  













H. Analisis Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian ini dapat digunakan dalam 
penelitian, maka instrumen penelitian ini akan diuji terlebih dahulu. Agar dapat 
diperoleh data yang valid dan reliabel. 
 
1. Uji Validitas  
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan dalam peneliti layak atau tidak untuk diberikan kepada peserta 
didik. Adapun rumus yang digunakan yaitu:  
rxy = 
N ΣXY − ΣX (ΣY)
 N  Σ X2− Σ X 2 [N Σ Y2−  Σ Y 2]
 
Keterangan : 
rxy  : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  : Jumlah peserta didik 
ΣXY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
ΣX  : Jumlah seluruh skor X 
ΣY  : Jumlah seluruh skor Y 
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Adapun kriteria interpretasi korelasi product moment: 
0,91 - 1,00 : Sangat tinggi 
0,71- 0,90 : Tinggi  
0,41 – 0,70 : Sedang  
0,21 – 0,40 : Rendah 
0,00 – 0,20 : Sangat rendah 55 
   
Analisis validitas butir soal diperoleh setelah melakukan uji coba kepada 
responden di kelas VIII B di SMP Negeri 12 Bandar Lampung yang terdiri dari 32 
responden dengan memberikan 14 butir soal tes dalam bentuk essai.  
Tabel 8 






Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
Valid 1,3,5,6,7,8,9,10,11,14 10 
Tidak Valid 2,4,12,13 4 
 
Berdasarkan tabel di atas soal keterampilan berpikir kreatif yang valid 
adalah nomor 1,3,5,6,7,8,9,10,11 dan 14. Dari 10 soal yang valid tersebut penulis 
hanya mengambil 8 soal yang akan di ujikan. Untuk analisis perhitungan secara 
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2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan suatu ukuran untuk menunjukkan bahwa instrumen 
cukup dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas soal tes menggunakan rumus 
alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reabilitas instrument yang skornya 
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha: 
 
R11 =  ( 
𝑘
k−1





r11 : Koefisien reliabilitas tes 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 












Reliabilitas (R11) Kriteria 
0,91-1,00 Sangat tinggi 
0.71-0.90 Tinggi  
0,41-0,70 Sedang  
0,21-0,40 Rendah  
0,00-0,20 Sangat rendah  
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan program 
Microsoft Excel, r11 diperoleh angka 0,78 yang berarti soal tersebut memiliki 
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tingkat reliabilitas yang tinggi, dimana angka reliabilitas 0,71 sampai dengan 0,90 
termasuk ke dalam kriteria reliabilitas yang tinggi. Untuk analisis perhitungan 
secara keseluruhan tercantum dalam lampiran. 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item 
yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau 
cukup. Angka indeks kesukaran item itu dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus : 





P        : Angka indeks kesukaran item  
B       : Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan benar  
JS      : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes.
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Besar tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat 
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Proportion correct (P)  Kategori Soal 
P<0,3 Sukar  
0,3≤P≥0,7 Sedang 
P>0,7 Mudah  
 
 
Hasil analisis tingkat kesukaran menggunakan Microsoft Excel dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11 






Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 





Mudah - - 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes keterampilan berpikir 
kreatif terhadap 14 item soal tes yang diuji-cobakan menunjukkan 13 butir soal 
dengan kriteria sedang ( > 0,3 ) dan 1 soal dengan kriteria sukar (> 0,70). 
Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes yang akan digunakan untuk 
mengambil data maka dari 14 butir soal tersebut 1 soal yang tergolong sukar, 7 
soal tergolong sedang dan tidak terdapat soal yang tergolong rendah di uji 
cobakan ke sampel. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran suatu item soal 
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tes diatas maka soal-soal tersebut dapat di gunakan untuk mengambil data 
keterampilan berpikir kreatif  peserta didik. 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah tingkat kemampuan instrumen (soal) untuk 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya perbedaan tiap item 







 = PA - PB 
Keterangan : 
J      : Jumlah peserta tes  
J A   : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB    : Banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA   : Banyak kelompok atas yang menjawab dengan benar  
BB   : Banyak kelompok bawah yang menjawab salah. 
PA    : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar pada setiap butir soal. 







Kriteria  Koefisien  Keputusan  
Daya 
Pembeda 
0,00 – 0,20 Jelek  
0,20 – 0,40  Cukup 
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0,40 – 0,70 Baik 
0,70 – 1,00 Baik sekali  
 
Hasil uji daya pembeda  item soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 13 





Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
Jelek  - - 
Cukup 2 1 
Baik 3,12,13 3 
Baik sekali  1,4,5,6,7,8,9,10,11,14 10 
 
Hasil analisis daya pembeda menggunakan program Microsoft Excel 
menunjukkan bahwa ada 10 soal memiliki daya pembeda antara 0,70-1,00 dengan 
kriteria baik sekali, 3 soal memiliki daya pembeda 0,40-0,70 dengan kriteria baik, 
dan 1 soal memiliki daya pembeda 0,20-0,40 dengan kriteria cukup. Kriteria butir 
tes yang akan digunakan untuk mengambil data apabila kriteria butir tes 
menunjukkan kriteria yang tergolong baik sekali, baik dan cukup. 
Berdasarkan hasil analisis terdapat 10 butir soal yang memenuhi kriteria 
uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda, namun 
penulis hanya menggunakan 8 butir soal untuk memperoleh data keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik. Butir soal yang digunakan antara lain, soal nomor 9 
dan 10 sebagai indikator fluency (Kelancaran), nomor 11 dan 14 sebagai indikator 
flexibility (Keluwesan), nomor 5 dan 6 sebagai indikator originality (Keaslian), 
serta nomor 7 dan 8 sebagai indikator elaboration (Merinci). Penggunaan 8 soal 
tersebut dirasa cukup oleh penulis untuk menguji keterampilan berpikir kreatif 
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peserta didik, karena sudah mencakup semua indikator keterampilan berpikir 
kreatif. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran kemudian di 
analisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi 
normal digunakan atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan metode 
Liliefors, dengan langkah sebagai berikut: 
Lhitung
=
 Max │F(Z) – S(Z)│, Ltabel 
=  L (a-n) 
H0 : Sampel berasal populasi berdistribusi normal  
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal  
Langkah-langkah uji Liliefors :   
a. Mengurutkan Data  
b. Menentukan frekuensi masing-masing data  
c. Menentukan frekuensi kumulatif  
d. Menentukan nilai Zi = 
𝑋i−X
𝑆




e. Taraf signifikan a = 0,05  
f. Menentukan nilai F (Z), dengan menggunakan tabel Z i 






h. Menentukan  L == │F (Z) – S(Z) │ 
i. Menentukan nilai Lhitung 
 = Max │ F (Z) – S(Z) │ 
j. Menentukan nilai Ltabel = L (a,n) ada pada tabel lampiran  
k. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan adapun 
kriteria penguji adalah sebagai berikut:  
H0 ditolak,  jika L0>Lt 
H0 diterima,  Jika Lt ≥ L0 
Kesimpulan  
1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 
diterima. 
2) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika H0 
ditolak. 
 
2. Uji Homogenitas  




Dengan prosedur sebagai  berikut: 
a. Hipotesis uji :  
H0 : Kedua sampel mempunyai varians yang homogen. 
H1 : Kedua sampel tidak mempunyai varians yang homogen.  
b. Taraf signifikasi a = 0,05  
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F = Homogenitas  
𝑆2
1 = Varians terbesar  
𝑆2
2 = Varians terkecil  
d. Daerah kritik: DK = { F│F ˃ Fan }dengan n untuk sampel 
e. Keputusan uji: 
H0 diterima jika Fhitung  ≤  Ftabel  
H0 ditolak jika Fhitung  ≥ Ftabel. 
 
 
3. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah tes “t”, karena dalam 
pengujian ini, penulis akan mencari perbedaan rata-rata dari kedua sampel 
penelitian. Jika diketahui hasil uji prasyarat normal dan homogen melalui uji 
normalitas dan uji homogenitas namun jumlah kedua kelas tidak sama (n1≠n2), 
dapat digunakan rumus t-test pooled varian, dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + 
n2 – 2
62
. Langkah-langkah untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis uji:  
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(Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm.273. 
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H0 : Tidak ada pengaruh model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik 
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
H1: Ada pengaruh model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Taraf signifikansi : a = 0,05  
b. Stastistik uji:  
Uji hipotesis mengunakan uji t dengan persamaan. Jika kedua kelompok 
homogen, uji statistik yang digunakan adalah:  
thitung = 
𝑋 𝑖−𝑋 2







Dimana  S gabungan =   





Keterangan:   
X1    =  Nilai rata-rata hitung hasil belajar kelas eksperimen. 
X2    = Nilai rata-rata hitung hasil belajar kelas kontrol. 
n1     =  Banyak peserta kelas eksperimen. 
n 2    = Banyak peserta didik kelas kontrol. 
S1
2
   = Varians data kelompok ekseperimen. 
S2
2  
 = Varians kelompok kontrol.  
Sgab  = Simpangan buku kedua kelompok.  
 
c. Daerah kritik: DK = {t|t ≤ ttabel } 
d. Keputusan uji: 
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H0 ditolak, jika thitung > tabel, dalam kata lain H1 diterima. 
H0 diterima, jika thitung < ttabel dalam kata lain H1 ditolak. 
 
H0 : Tidak ada pengaruh model project based learning (PjBL) melalui 
pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. 
H1 : Tidak ada pengaruh model project based learning (PjBL) melalui 
pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. 
 
4. Pengolahan Angket Respon Peserta Didik 
Pengolahan hasil angket respon peserta didik dijumlahkan menggunakan 
skala likert, tabel 14 menunjukkan skor yang diberikan pada tiap tipe jawaban, 
sesuai orientasi jawaban yang diharapkan. 
Tabel 14 







Sangat tidak setuju 1 4 
Tidak setuju 2 3 
Setuju 3 2 
Sangat setuju 4 1 
 
Selanjutnya perhitungan persentase dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙




Persentase yang didapat kemudian diinterprestasikan berdasarkan kategori 
pada tabel 15 : 
Tabel 15 





81-100 % Sangat Baik 
61-80 % Baik 
41-60 % Cukup 
21-40 % Kurang 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh setelah menerapkan model project based 
learning (PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik pada materi 
keanekaragaman makhluk hidup pada kelas VII A yang berjumlah 30 peserta 
didik sebagai kelas kontrol dan kelas VII B yang berjumlah 32 peserta didik 
sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data nilai 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Hasil penelitian tersebut diuraikan 
sebagai berikut. 
 
1. Uji Normalitas Data Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik diperoleh dari hasil 
posttest. Setelah ditabulasi, data tersebut diuji normalitasnya. Hasil uji normalitas 

















Posttest Kelas  
VII A 
Posttest Kelas  
VII B 


















Kesimpulan Data Berdistribusi Normal 
 
Keterangan : Xbar = rata-rata       Sd = Standar deviasi 
 
Berdasarkan tabel 16, hasil analisis nilai posttest keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik dari kelas kontrol yaitu kelas VII A dan kelas eksperimen VII 
B diperoleh Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varian yan homogen atau tidak. 
 
2. Uji Homogenitas Data Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Hasil uji homogenitas data keterampilan berpikir kreatif peserta didik 













Posttest Kelas  
VII A 
Posttest Kelas  
VII B 








Fhitung < Ftabel 
 
1,77247 < 1,82886 
Kesimpulan Data Memiliki Varian Homogen 
 
Keterangan : Xbar = rata-rata       Sd = Standar deviasi 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 17, diketahui bahwa hasil uji 
homogenitas dari kedua kelas terhadap nilai posttest keterampilan berpikir kreatif 
memperoleh hasil Fhitung < Ftabel, sehingga Ho diterima, artinya kedua sampel 
mempunyai varian yang homogen. 
 
3. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Data yang mempunyai varian homogen namun jumlah peserta didik pada 
tiap kelas tidak sama (n1≠n2) selanjutnya diuji hipotesis menggunakan polled 
varian t-test. Hasil uji hipotesis pada kedua kelas ditampilkan pada tabel 18. 
 
Tabel 18 
`Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
 
Kelas  N Thitung Ttabel 
VII A  30 Peserta Didik 
5,073 2,000298 
VII B 32 Peserta Didik  
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Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa nilai posttest keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik memperoleh hasil Thitung  > Ttabel , maka Ho ditolak, sehingga 
H1 diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran project based learning 
(PjBL) melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung pada materi 
keanekaragaman makhluk hidup. 
 
4. Data Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Tiap Indikator 
Nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan hasil yang diperoleh antara 
model pembelajaran project based learning (PjBL) melalui pembuatan awetan 
bioplastik dan model pembelajaran direct instruction  terhadap keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik pada tiap indikator, data ditabulasi dan ditampilkan 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 19 
Rekapitulasi Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Tiap 
Indikator 
 
Indikator Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
Kelas VII A Kelas VII B 
Fluency (Kelancaran) 62,5 47,22 
Flexibility (Keluwesan) 67,71 47,22 
Originality (Keaslian) 66,15 46,11 




Berdasarkan tabel 19, pada kelas VII A nilai rata-rata pada tiap indikator 
memiliki kriteria penilaian rendah, yakni pada indikator fluency (kelancaran) 
47,22, flexibility (Keluwesan) 47,22, originality (Keaslian) 46,11 dan indikator 
elaboration (Merinci) sebesar 38,89 sedangkan pada kelas VII B nilai rata-rata 
pada tiap indikator lebih tinggi daripada kelas VII A dan memenuhi kriteria 
penilaian cukup, yakni pada indikator fluency (kelancaran) 62,5, flexibility 
(Keluwesan) 67,71, originality (Keaslian) 66,15 dan indikator elaboration 
(Merinci) sebesar 60,42. 
 
5. Data Angket Peserta Didik Terhadap Model Project Based Learning 
Melalui Pembuatan Awetan Bioplastik 
Setelah diterapkan model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik, 
seluruh peserta didik di kelas VII B yang berjumlah 32 peserta didik diminta 
untuk mengisi angket yang berisi tanggapan peserta didik tentang penerapan 
model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik. Rekapitulasi skor angket 
















Rekapitulasi Hasil Angket 
 
No. Sub-Indikator Rata-Rata Persentase Kriteria 









2,96 74% Baik 
4. 
Menyelesaikan proyek 
dengan fasilitasi dan 
monitoring guru 
3,18 78% Baik 
5. 
Menyusun laporan dan 
presentasi atau publikasi 
hasil proyek 
3,11 78% Baik 
6. 
Mengevaluasi proses 
dan hasil proyek 
3,16 79% Baik 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil angket diperoleh data pada tiap sub-
indikator memperoleh respon peserta didik dengan kriteria baik. Respon peserta 
didik dalam menentukan proyek memperoleh persentase 79%, merancang 
langkah-langkah penyelesaian proyek memperoleh pesentase 75%, menyusun 
jadwal pelaksanaan proyek sebesar 78%, menyelesaikan proyek dengan fasilitasi 
dan monitoring guru sebesar 78%, dan respon peserta didik dalam mengevaluasi 
proses dan hasil proyek sebesar 79%. Dari hasil pesersentase yang diperoleh 
diketahui jika pelaksanaan model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik 





B. Pembahasan  
Berpikir kreatif sampai saat ini masih kurang mendapatkan perhatian 
dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran di sekolah yang masih berfokus 
pada penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran, dengan penerapan model 
PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik peserta didik dilibatkan untuk 
melakukan analisis terhadap permasalahan, kemudian melakukan eksplorasi, 
mengumpulkan informasi, interprestasi, dan penilaian mengerjakan proyek yang 
terkait dengan permasalahan yang dikaji. Sehingga pembelajaran ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dalam merancang 
dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah.  
Berawal dari permasalahan tersebut, penulis menerapkan model PjBL 
melalui pembuatan awetan bioplastik pada pembelajaran IPA yang kemudian 
diamati pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Berdasarkan analisis data penelitian pada kelas VII A dan VII B yang 
menjadi sampel penelitian, berikut ini penulis uraikan pembahasan terkait hasil 
penelitian.  
Pada penelitian ini, diketahui terdapat pengaruh model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
pada materi keanekaragaman makhluk hidup. Hal ini dapat dilihat dari kelas yang 
menerapkan model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik dengan nilai rata-
rata sebesar 64,1925, lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran yang umum digunakan di kelas yaitu model direct instruction, 
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dengan nilai rata-rata sebesar 44,86. Adanya pengaruh model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik terjadi karena model PjBL dapat memfasilitasi 
peserta didik dalam melatih keterampilan berpikir kreatifnya dengan pemberian 
tugas proyek yang sistematis.  
Pada saat melaksanakan tugas proyek, peserta didik diberi permasalahan 
mengenai pengklasifikasian beberapa spesimen makhluk hidup ke dalam filum 
arthropoda. Peserta didik dibimbing untuk menentukan topik permasalahan, 
menyusun langkah-langkah penyelesaian proyek, menyusun jadwal pelaksanaan 
proyek, dan melakukan kegiatan pengamatan secara langsung.  
Selanjutnya peserta didik melakukan pengamatan terhadap spesimen 
makhluk hidup yang diamati, mencari informasi serta mendiskusikan hasil 
pengamatan untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang diberikan. Setelah peserta 
didik selesai melakukan pengamatan dan memperoleh hasil proyek, peserta didik 
diarahkan untuk menyusun laporan hasil proyek serta mempresentasikan hasil 
proyek.  
Keterampilan berpikir kreatif peserta didik dikembangkan melalui 
kegiatan pengelompokkan spesimen makhluk hidup ke dalam filum arthropoda, 
peserta didik diberikan pengalaman nyata melalui pengamatan secara langsung, 
melalui kegiatan proyek yang dilakukan, peserta didik dapat memberikan jawaban 
yang bervariasi pada saat kegiatan pengamatan, diskusi dan presentasi, 
selanjutnya peserta didik mampu memberikan penafsiran yang berbeda-beda 
terhadap suatu objek pengamatan, kemudian peserta didik bekerja menemukan 
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penyelesaian masalah dan dapat menjalin diskusi dengan teman sekelompoknya 
untuk mencari solusi dari hasil pengamatan, selain itu peserta didik juga dapat 
merinci secara detail kegiatan pengamatan yang dilakukan dimulai dengan 
merinci langkah-langkah proyek, merinci secara detail suatu objek pengamatan, 
serta merinci susunan laporan hasil proyek. Peserta didik juga dapat memaknai 
konsep-konsep yang diberikan untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa tugas proyek yang diberikan dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis pada tiap indikator, flexibility (keluwesan) 
memperoleh nilai rata-rata yang paling tinggi dibanding indikator berpikir kreatif 
yang lain, dengan nilai rata-rata 67,71 berkategori cukup, sedangkan indikator 
lainnya seperti indikator  fluency (kelancaran) memperoleh nilai rata-rata 62,5, 
originality (keaslian) 66,15 dan indikator elaboration (merinci) sebesar 60,42, 
indikator berpikir kreatif lainnya juga berkategori cukup. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Anas Sudijono yang menyatakan bahwa data kuantitatif antara 60 
sampai dengan 79 memenuhi kriteria cukup atau sedang.
64
 
Pada indikator fluency (kelancaran) yang diukur adalah menjawab dengan 
sejumlah jawaban jika ada pertanyaan dan mempunyai banyak gagasan mengenai 
suatu masalah. Peserta didik dibimbing dalam mencari informasi terkait filum 
arthropoda dan melakukan pengamatan pada filum arthropoda sehingga 
pemahaman peserta didik meningkat dan mampu menjawab pertanyaan-
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pertanyaan yang dihadapi. Sedangkan pada sub indikator mempunyai banyak 
gagasan mengenai suatu masalah, peserta didik dibimbing untuk memiliki 
jawaban yang bervariasi, artinya memiliki banyak pilihan penyelesaian masalah, 
hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik pada indikator  fluency (kelancaran).  
Hal ini sejalan dengan pendapat Munandar yang mengemukakan bahwa 
berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
keberagaman jawaban.
65
 Dengan kata lain jawaban yang ditunjukkan bervariasi, 
benar, dan sesuai dengan masalah yang diberikan. Meskipun demikian, masih 
ditemui beberapa peserta didik yang tidak menunjukkan jawaban bervariasi dan 
jawaban yang diberikan kurang sesuai dengan masalah. 
Pada indikator  flexibility (keluwesan), sub indikator yang diukur adalah 
memikirkan macam-macam cara yang berbeda untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Peserta didik dibimbing untuk melaksanakan tugas proyek pada filum 
arthropoda kemudian memikirkan macam-macam cara dalam menyelesaikan 
kegiatan proyek, misalnya dengan mengemukakan cara-cara yang sebaiknya 
dilakukan untuk mengetahui klasifikasi organisme yang sedang diamati. Dengan 
memikirkan macam-macam cara dalam menyelesaikan masalah, serta dapat 
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mengemukakan argumen yang bersifat solusi diharapkan dapat mengembangkan 
indikator  flexibility (keluwesan) peserta didik.   
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dedi Supriadi yang menyatakan 
bahwa, keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam 
pemecahan masalah.
66
 Meskipun nilai rata-rata pada indikator  flexibility 
(keluwesan) paling tinggi, namun masih ditemui beberapa peserta didik yang 
mengemukakan argumen yang kurang tepat sehingga tidak menunjukkan 
pemecahan masalah. 
Pada indikator originality (keaslian), sub indikator yang diukur adalah 
bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru. Melalui tugas proyek yang 
diberikan peserta didik diminta bekerja untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi seperti menyusun laporan hasil proyek yang disajikan secara sistematis 
dan merupakan hasil pemikiran sendiri bukan orang lain. Sehingga melalui 
kegiatan tersebut diharapkan dapat mengembangkan indikator originality 
(keaslian).  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Krulik dan Rudnick yang 
mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan pemikiran yang bersifat asli, 
reflektif, dan menghasilkan produk yang kompleks.
67
 Meskipun demikian masih 
banyak ditemukan jawaban yang bukan merupakan hasil pemikiran sendiri, 
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sehingga untuk memperoleh keaslian cukup sulit, oleh sebab itu diperlukan 
perhatian khusus dari pendidik untuk mengembangkan indikator originality 
(keaslian) agar peserta didik dapat menghasilkan gagasan  hasil pemikirannya 
sendiri. 
Pada indikator elaboration (merinci), sub indikator yang diukur adalah 
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang terperinci. Pada sub 
indikator ini peserta didik diminta untuk merinci secara detail proses pengamatan 
yang dilakukan, sehingga keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat 
dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dedi Supriadi yang 




Dari hasil analisis, nilai rata-rata pada indikator elaboration (merinci) 
adalah yang terendah. Hal tersebut dikarenakan dalam merinci suatu objek peserta 
didik kurang dapat menyusunnya secara teratur dan tidak merinci secara 
keseluruhan objek yang diamati, sehingga indikator elaboration (merinci) masih 
perlu ditingkatkan. 
Kemudian, untuk mengetahui respon peserta didik terhadap keterlaksanaan 
model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik diberikan sejumlah pernyataan 
dalam bentuk angket. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket diketahui respon 
peserta didik pada tiap-tiap pelaksanaan memperoleh respon positif atau baik.  
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Respon peserta didik dalam menentukan proyek memperoleh persentase 
79%, merancang langkah-langkah penyelesaian proyek memperoleh persentase 
75%, menyusun jadwal pelaksanaan proyek memperoleh persentase 74%, 
menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru memperoleh 
persentase 78%, menyusun laporan dan presentasi hasil proyek memperoleh 
persentase 78%, mengevaluasi proses dan hasil proyek memperoleh persentase 
79%. 
 Pada sub-indikator menentukan proyek, peserta didik diberi sejumlah 
pernyataan mengenai keterlibatannya dalam mengemukakan ide-ide saat 
menentukan topik atau tema proyek, serta terlibat dalam mengerjakan tugas 
proyek yang diberikan. Berdasarkan hasil pengambilan angket diketahui jika 
peserta didik memiliki respon yang baik pada saat menentukan proyek, peserta 
didik memberikan tanggapan setuju untuk terlibat dalam pengerjaan tugas proyek 
yang guru berikan dan terlibat dalam menentukan tema proyek.  
Pada sub-indikator merancang langkah-langkah penyelesaian proyek, 
peserta didik diberi sejumlah pernyataan mengenai keterlibatannya dalam 
merancang langkah-langkah penyelesaian proyek. Berdasarkan hasil pengambilan 
angket diketahui jika peserta didik memiliki respon yang baik pada saat 
merancang langkah-langkah penyelesaian proyek, peserta didik melaksanakan 




Pada sub-indikator menyusun jadwal pelaksanaan proyek, peserta didik 
diberi sejumlah pernyataan mengenai keterlibatannya dalam merancang langkah-
langkah penyelesaian proyek. . Berdasarkan hasil pengambilan angket diketahui 
jika peserta didik memiliki respon yang positif pada saat menyusun jadwal 
pelaksanaan proyek, peserta didik diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 
jadwal pelaksanaan proyek secara berkelompok sehingga memudahkan peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas proyek, selain itu melalui kegiatan penjadwalan 
tugas proyek yang dikerjakan dapat diselesaikan secara sistematis dan selesai 
tepat waktu.  
Pada sub-indikator menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring 
guru, peserta didik diberi sejumlah pernyataan mengenai keterlibatannya dalam 
menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru. Berdasarkan hasil 
pengambilan angket diketahui jika peserta didik memiliki respon yang positif 
pada saat menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru,  peran 
guru diperlukan dalam memfasilitasi dan memonitoring peserta didik selama 
pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam menyelesaikan tugas proyek.  
Pada sub-indikator menyusun laporan dan presentasi hasil proyek, peserta 
didik diberi sejumlah pernyataan mengenai keterlibatannya dalam menyusun 
laporan dan presentasi hasil proyek. Berdasarkan hasil pengambilan angket 
diketahui jika peserta didik memiliki respon yang positif pada saat menyusun 
laporan dan presentasi hasil proyek, penerapan model PjBL melalui pembuatan 
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awetan bioplastik membantu peserta didik memahami materi keanekaragaman 
makhluk hidup, serta menyusun laporan hasil penelitian secara rinci sehingga 
penelitian yang dilakukan bermakna, selain itu melalui kegiatan presentasi peserta 
didik diberik kesempatan dalam mengemukakan saran dan pendapatnya.   
Kemudian pada sub-indikator mengevaluasi proses dan hasil proyek, 
peserta didik diberi sejumlah pernyataan mengenai keterlibatannya dalam 
mengevaluasi proses dan hasil proyek. Berdasarkan hasil pengambilan angket 
diketahui jika peserta didik memiliki respon yang positif pada saat mengevaluasi 
proses dan hasil proyek, peserta didik diarahkan untuk mengungkapkan 
pengalamannya dalam mempelajari materi keanekaragaman makhluk hidup dan 
membuat awetan bioplastik, hasil proyek yang dihasilkan diharapkan dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, penerapan model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik mampu meningkat motivasi peserta didik dalam 
mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, selain itu pembelajaran berbasis 
proyek juga mendorong tumbuhnya kreativitas dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas proyek yang diberikan, melalui kegiatan proyek peserta 
didik dibimbing untuk menyelesaikan masalah dan mampu membuat awetan 
bioplastik yang dapat dimanfaatkan sebagai media untuk mempermudah peserta 
didik memahami materi keanekaragaman makhluk hidup sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya.  
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Hal tersebut didukung dengan pendapat Blumenfed yang menempatkan 
model PjBL sebagai pendekatan instruksional komprehensif yang dapat 
memotivasi anak-anak untuk berpikir tentang apa yang mereka lakukan, tidak 
hanya fokus pada mendapatkan hal itu.
69
 Sejalan dengan pendapat di atas, 
Muhammad Fathrurrohman juga mengemukakan bahwa, pembelajaran berbasis 
proyek dapat meningkatkan keyakinan peserta didik, motivasi untuk belajar, 
kemampuan kreatif dan mengagumi diri sendiri.
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Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat 
dikatakan belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang 
menerapkan model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik hanya memperoleh 
nilai rata-rata posttest berkategori cukup atau sedang. Hal tersebut disebabkan 
oleh waktu yang digunakan untuk proses pembelajaran sangat terbatas, penerapan 
model PjBL yang efektif membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan 
permasalahan sehingga lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik. Jam pelajaran 5 x 40 menit ternyata belum cukup untuk 
membiasakan peserta didik berpikir kreatif. Mengingat sebelumnya peserta didik 
belum dibiasakan atau dilatih berpikir kreatif. Oleh sebab itu, diharapkan proses 
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pembelajaran IPA selanjutnya dapat memfasilitasi peserta didik dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya dalam proses pembelajaran. 
Meskipun keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dikatakan 
belum optimal, respon peserta didik terhadap penerapan model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik memperoleh kriteria baik, dengan demikian model 
PjBl melalui pembuatan awetan bioplastik dapat digunakan sebagai variasi model 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL 
melalui pembuatan awetan bioplatik terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik kelas VII pada materi keanekaragaman makhluk hidup. Keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik dapat dikembangkan dan memperoleh nilai rata-rata 
berkategori cukup setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik, dan respon peserta didik terhadap 
model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik memperoleh respon yang baik.  
Melalui penerapan model PjBL disertai pembuatan awetan bioplastik 
peserta didik memperoleh pengalaman dalam menjawab sejumlah jawaban, 
mempunyai gagasan mengenai suatu masalah, memikirkan macam-macam cara 
yang berbeda untuk menyelesaikan masalah, bekerja menemukan penyelesaian 
yang baru, serta mampu memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang 






Berdasarkan pengalaman dalam menerapkan model PjBL melalui 
pembuatan awetan bioplastik pada materi keanekaragaman makhluk hidup, 
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik dapat dijadikan sebagai 
alternatif model pembelajaran IPA dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik. 
2. Pembuatan awetan bioplastik dapat dijadikan alternatif media 
pembelajaran untuk mengamati makhluk hidup secara nyata. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan durasi yang lebih lama dan 
konsep yang berbeda dari filum arthropoda, sehingga dapat diterapkan 
untuk materi selain keanekaragaman makhluk hidup. 
4. Kemudian penulis juga memberi saran bagi peneliti lain yang hendak 
melakukan penelitian terhadap keterampilan berpikir kreatif, agar 
sebaiknya menambahkan jumlah butir soal essai dalam setiap indikator, 
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